TINJAUAN PEMBINAAN OLAHRAGA MENEMBAK
DI PROVINSI RIAU

SKRIPSI

untuk memenuhi persyaratan memperoleh
gelar Sarjana Pendidikan

PUTI MARDHATILLAH
2015/15087294

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN KEPELATIHAN OLAHRAGA
JURUSAN KEPELATIHAN
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN
UNIVERSITAS NEGERI PADANG
2019



Judul

Nama

Nim/BP
Program Studi
Jurusan
Fakultas

PERSETUJUAN PEMBIMBING

SKRIPSI

: Pembinaan Olahraga Menembak di Provinsi Rian

Puti Mardhatillah
2015/15087294

Pendidikan Kepelatihan Olahraga
Kepelatihan
Fakaltas llmu Keolahragaan

Padang, Agustus 2019

Disetujui Oleh:

Pembimbing

e
-
Drs. Afrizal 5., M.Pd
NIP. 19590616 198603 1 603

Ketua Jurusan

~Hh

D{/Lma:, M.S.,, AIFQ.
NIP. 19610615 198703 1 603



PENGESAHAN TIM PENGUJI

Nama : Puti Mardhatillah
NIM : 2015/15087294

Dinyatakan Lulus Setelah Mempertahankan Skripsi di Depan Tim Penguji
Skripsi Program Studi Pendidikan Kepelatihan Olahraga
~ Jurusan Kepelatihan Fakultas llmu Keolahragaan
' Universitas Negeri Padang
¢ dengan judul

Pembinaan Olahraga Menembak di Provinsi Riau
Padang, Agustus 2019

Nama Tanda Tangan

A=

1. Ketua : Drs. Afrizal S., M.Pd.

i. -
%@
2
(V%
3. Anggota : Romi Mardela, S.Pd, M.Pd 3. \

2. Anggota : Dr.Umar, MS. AIFO




PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa :

L

Karya tulis saya, tugas akhir berupa skripsi dengan judul “Pembinaan
Olahraga menembak di Provinsi Riau” adalah asli karya saya sendiri.

Karya tulis ini murni gagasan, rumusan, dan penelitian saya sendiri, tanpa
bantuan pihak lain, kecuali dari pembimbing,

Di dalam karya tulis ini, tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis
atau dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas
dicantumkan sebagai acuan di dalam naskah dengan menyebutkan pengarang
dan di cantumkan pada kepustakaan.

Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila terdapat
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serta sanksi lainnya sesuai norma dan ketentuan hukum yang berlaku.

Padang, Agustus 2019

Puti Mardhatillah
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ABSTRAK

Puti Mardhatillah . 2019. Tinjauan Pembinaan Olahraga Menembak di
Provinsi Riau

Masalah dalam penelitian ini adalah kurangnya pembinaan dalam cabang
olahraga menembak dProvinsi Riau. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimanakah pembinaan olahraga menemBabkvitisiRiau.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif. Petiahi ini dilaksanakan di
Sekretariat Pengprov PerbakiRiau beralamatdi Jalan Setia BudiNo. 66
Pekanbaru Populasi dalam penelitian ini sebanyak 21 orang atlet. Teknik
pengambilan sapel dalam penelitian infotal sampling, maka jumlah sampel
dalam pendfian ini adalah sebanyak 21 orang. Instrumen dalam penelitian ini
menggunakan kuesioner penelitian. Teknik analisis data dakamelitian ini
menggunakateknik analisis deskriptif persentatif.

Hasil penelitian menunjukkan: 1Jingkat capaian respondetentang
Pembinaan olahraga MenembRkovinsi Riau pada sub indikator motivasi atlet
adalah sebesa67,886 dan berada pada kategori balk Tingkat capaian
respondententang Pembinaan olahraga Menemb&kovinsi Riau pada sub
indikator pelatihadalah sebes&8,926 dan berada pada kategori bakTingkat
capaian respondetentang Pembinaan olahraga MenembBkovinsi Riau pada
sub indikatormekanisme organisasidalah sebesa$9,1®6 dan berada pada
kategori baik.4) Tingkat capaian respondetentang Pembinaan olahraga
MenembakProvinsi Riaypada sub indikator sarana dan prasarana adalah sebesar
55,80 dan berada pada kategori cukup.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Olahraga merupakan suatu kegiatan jasmani yang dilakukan dengan
maksud untuk memelihara kesehatan dan mekopé ototi otot tubuh.
Kegiatan ini dalam perkembangannya dapat dilakukan sebagai kegiatan yang
menghibur, menyenangkan atau juga dilakukan dengan tujuan untuk
meningkatkan prestasi. Salah satu usaha untuk meningkatkan prestasi dalam
suatu cabang olahragyaitu dengan melakukan pembinaan untuk generasi
muda. Sebagaimana yang dinyatakan dalam Undarngndang Sistem
Keol ahragaan Nasional 2015 dalam pasal
melakukan pembinaan dan pengembangan olahraga melalui berbagairkegiat
keolahragaan secara aktif, baik yang dilaksanakan atas dorongan pemerintah
dan/atau pemerintah daerah maupun atas kesadaran sendiri atau prakasa
sendirio.

Melalui kegiatan olahraga kita mencoba membuat penampilan sikap
baru dari seluruh bangsa Indonedelam mengisi pembangunan ini. Dalam
Undang- Undang Sistem Keolahragaan Nasional 2015 Bab Il Pasal 4 telah
digariskan:

AfKeol ahragaan nasi onal bertujuan

kesehatan dan kebugaran, prestasi, kualitas manusia, meaganam

nilai moral dan akhlak mulia, sportifitas, disiplin, mempererat dan
membina persatuan dan kesatuan bangsa, memperkukuh ketahanan

Nasi onal serta mengangkat harkat,

Olahraga menembak tidagerlu menggunakan fisik yang kuat pada

olahraga umumnya seperti basket, voli, futsal atau sepak bola yafgataa



memerlukan kebugaran badan yang kuat dan kukuh hingga dapat
mengeluarkan tenaga dan kekuatan dyang begitu besar. Olahraga

menembak ketikamendekati hari pertandingan atlet hanya membutuhkan

konsentrasi, ketenangan serta akurasi dan fokus pada pejera dan sasaran.

Begitu banyak olahraga yang dibina, namun olahraga menembak merupakan
salah satu olahraga yang sekarang banyak digemari dan diroieat
masyarakat terutama dari kalangan anak remaja hingga dewasa. Dengan
demikian olahraga menembak perlu mendapatkan perhatian serta pembinaan
yang serius. Seperti yang kita ketahui bahwa saat ini dikdtata besar

seperti Jakarta, Kalimantan SelataBali olahraga menembak sudah

berkembang sangat pesat kerna adanya perhatian dari pemerintah daerah

maupun swasta. Sehingga dapat berprestasi di berbagai kejuaraan seperti

kejuaraan daerah maupun kejuaraan nasional.
Olahraga menembak merupakan salah satibang olahraga yang

berada dibawah naungan KONI atau Komite Olahraga Nasional Indonesia.

nOl ahraga menembak adal ah ol ahraga

kemahiran (akurasi dan kecepatan) dengan menggunakan berbagai
jenis senjata seperti senjata dpin senapan angin. Melalui olahraga
menembak seseorang dilatih dan dituntut untuk dapat berkonsentrasi
tinggi, mampu mengendalikan diri dan berani mengambil keputusan
secara cepat dan tepat, baik itu menembak target, menembak reaksi
dan me ne mb a k(I Oeea Made uAadliyoga Pramana
Purwa.2015).

Olahraga menembak mulai menjadi cabang olahraga saat
diresmikannya pada tahun 1950 lalu pada tanggal 17 Juli 1960 organiasasi
yang menaungi olahraga menembak dibentuk dengan nama PERBAKIN.

(Persatuan Menembak Saan dan Berburu Seluruh Indonesia). Sejak olahraga



menembak diresmikan laju pertumbuhan olahraga ini mulai berkembang dan
mulai bermunculan atledtlet baru yang mulai mengikuti berbagai kejuaraan
menembak yang ada pada event olahraga semacam $¥algames Asian
Games hinggaOlympic Games

PB Perbakin (2012) mengatakan Al ndo
baik dalam cabang olahraga menembak. Namun sejak menjadi juara umum
padaSea Game4997, prestasi Indonesia menurun drastis dan menempatkan
diridibawva h Vi et nam, Mal aysia dan Singapurabo
atet menembak Riau, turunnya peringkat dari tahun ke tahun terlihat jelas pada
ajang Pekan Olahraga Nasional (PON) 2016, Riau menempatkan posisi di
nomor 3 sedangkan pada kejuaraan nabjpaagdam cup jaya bulan Februari
2019 silam Riau menepati posisi 8. Minimnya pelatihan yang berkelanjutan
dan berkesinambungan terhadap atlettlet menembak menjadi salah satu
pemicu menurunnya prestasi atlet menembak. Minimnya latihan ini juga
disebabkn oleh kurangnya motivasi, pelatih dan fasilitas sarana dan prasarana
menembak padRrovinsiRiau yang mana pemerintah tidak merawat lapangan
menembak untuk latihan atletnya, hal ini membuat para atlet kebingungan
apakah masih mampu mempertahankan pregsiag sudah digapai.

Seperti yang dikatakan oleh Wakil Ketua Pengprov Perbakin Riau,
Suparman menyampaikan, Riau menjadi pusat tujuan PerBadumnsilain
untuk mel akukan study banding. nHal I ni
datang, kami masih eminjam lapangan, padahal kita sudah punya lapangan

tembak tapi tidak dirawat o. Dengan ada



PemerintahProvinsi Riau mengambil kebijakan secara cepat seperti yang
dijelaskan dalam UU. RI No. 3 pasal 67 ayat 1 (2013 : 62)waah
APemerintah, pemerintah daer ah, dan ma
perencanaan, pengadaan,pemanfaatan, pemelihara, dan pengawasan prasarana
ol ahragao

Berdasarkan kutipan diatas maka pemerint@®rovinsi Riau
berkewajiban melakukan pengadaan samagarana olahraga menembak dan
mengadakan sosialisasi kepada atlet dan pelatih menembak. Untuk melakukan
pemeliharaan terhadap sarana yang sudah ada dan membangkitkan kembali
semangat generasi muda yang berminat di cabang olahraga menembak di Riau.
Makadari itu untuk tetap mempertahankan dan meningkatkan kembali prestasi
atlet menembak Riau, Pengprov Riau tidak hanya memberikan penghargaan
saja hamun juga harus menyediakan sarana dan prasarana yang layak untuk
atletnya. Berdasarkan fakiafakta di atas,timbul keinginan penulis untuk
melakukan penelitian tentarigTi nj auan Pembi naan Ol ahr a

Di ProvinsiRi a u 0 .

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalalatds, dapat diidentifikasikan
beberapa permasalahan yaitu:
1. Motivasi atletuntuk berlatih.

2. Peran seorang pelatih dalam pencapaian prestasi atlet.

w

. Pelatihyang sudah dilaksanakan dengan baik.

I

. Struktur Organisasi yang sudah berjalan.



5. Mekanisme organisasi yang sudah terlaksana.
6. Pengaruh sarana dan prasarana dalam pencapesasi atlet.
7. Lengkapnya fasilitas sarana prasana olahraga menemBagwilisiRiau.
C. Pembatasan Masalah

Mengingat luasnya permasalahan yang mencakup dalam penelitian ini,
maka peneliti merasa perlu untuk membatasinya agar penelitian ini dapat
dilaksanakn sesuai dengan jangkauan pengetahuan peneliti, waktu, biaya
serta sasaran sesuai dengan yang diinginkan. Oleh karena itu penelitian ini
tidak mengungkap semua variabel yang ada. Adapun vaiialzlabel yang
akan diteliti hanya dibatasi pada :
1. MotivasiAtlet
2. Pelatih
3. Mekanisme Organisasi
4. Sarana dan Prasarana

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat beberapa masalah yang
dapat diangkat yaitu :
1. Bagaimana motivasi atlet terhadap olahraga menembatodinsiRiau?
2. Bagaimana peranan lpgh dalam pembinaan olahraga menembak di

ProvinsiRiau?
3. Bagaimana mekanisme organisasi cabang olahraga menembBelkvitisi
Riau?

4. Bagaimana sarana dan prasarana olahraga menemakutisiRiau?



E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini yaitu :

1. Untuk mengetahui Bagaimana motivasi atlet terhadap olahraga menembak
di ProvinsiRiau.

2. Untuk mengetahui Bagaimana peranan pelatih dalam pembinaan olahraga
menembak dProvinsiRiau.

3. Untuk mengetahui mekanisme organisasi cabang olahraga menembak di
Provins Riau.

4. Untuk mengetahui bagaimana sarana dan prasarana olahraga menembak di
ProvinsiRiau.

F. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan tujuan dalam penelitian ini nantinya diharapkan
bermanfaat sebagai bahan masukan yang berarti yaitu:

1. Untuk memuhi salah satu syatattuk di jadikan Skripsi dan sebagai salah
satu syarat bagi peneliti untuk mendapatkan gelar S1 pada Program Studi
Pendidikan Kepelatihan Olahraga pada Fakultas IImu Keolahragaan
Universitas Negeri Padang.

2. Sebagai bahan acuan untuk pemerintah Riau urgoibkli merencanakan
pembinaan di cabang olahraga menembak.

3. Sebagai bahan acuan untuk pemerintah Riau agar memperhatikan kembali
sarana dan prasarana cabang olahraga menembak Riau.

4. Sebagai salah satu bahan acuan seorang pelatih menembak dalam
membuapelath dicabang olahraga menembak.

5. Sebagai bahan bacaan oleh mahasiswa FIK UNP utnuk penambah ilmu

pengetahuan.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori

Pembinaan olahraga prestasi menurut Undangyndang Sistem
Keol ahragaan Nasional bab | Pasal 1 ayal
yang dil akukan secar a sistemati s unt u
Menurut Simanjuntak B., | L Pasaribu (1990:84) pemémadalah

Aupaya pendidi kan for mal maupun non

sadar, berencana, terarah, teratur, dan bertanggung jawab dalam rangka

memperkenalkan, menumbuhkan, membimbing, dan mengembangkan

suatu dasadasar kepribadiannya seimbang, utuhn daelaras,

pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan bakat, kecenderungan/

keinginan serta kemampu&emampuannya sebagai bekal, untuk

selanjutnya atas perkasa sendiri menambah, meningkatkan dan
mengembangkan dirinya, sesamanya maupun lingkungannya lke ara
tercapainya martabat, mutu dan kemampuan manusiawi yang optimal

dan pribadi yang mandiri o.

Provinsi Riau mempunyai 2 kota dan 10 kabupaten. Diantara
kabupaten dan kota tersebut daerah yang mempunyai pengcab perbakin
berjumlah 9 kota/kabupaten antaralgaitu : Kota Dumai, Kab. Bengkalis,

Kab. Kampar, Kota Pekanbaru, Kab. Siak, Kepulauan Meranti, Indragiri
Hilir, Rokan Hulu dan Kab. Pelalawan. Dari 9 kota/kabupaten pengcab
perbakin, pengprov Riau hanya mengambil 22 orang atlet menembak.
Diketahui terbtasnya atlet menembak di Riau karena beberapa dari pengcab
tersebut baru saja diresmikan tahun 2017 lalu. Pengcab itu antara lain

pengcab Kabupaten Bengkalis, Kabupaten Kampar, Kabupaten Siak,

Kepulauan meranti, Indragiri Hilir dan pengcab Rokan Hulu.



Olalraga menembak ada 3 kategori yaitu : menembak target/sasaran,
menembak reaksi dan menembak berburu. Pada cabang olahraga menembak
target/sasaran terdapat beberapa nomor seperti :

1. Air Rifle Men, Youthdan beregu.

2. Air Rifle Women, Youtdan beregu.
3. Air PistolMen, Youthdan beregu.

4. Air Pistol Women, Youtban beregu.
5. Rapid fire Merdan beregu.

6. Ladies Sport Womettan beregu.

7. Free Pistol Merdan beregu.

Dari data diatas dapat kita lihat bahwa pemerintah sudah memiliki
usaha untuk mengadakan pengurus calthingrbagai kota serta kabupaten
yang ada di Riau. Banyaknya peminat serta keingintahuan masyarakat
terhadap cabang olahraga menembak dapat kita lihat pula diberbagai pengcab
tersebut, yang mana nantinya akan melahirkan iatifet baru dan generasi
baruuntuk meningkatkan prestasi cabang olahraga menembak di Riau.

Berdasarkan kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa pembinaan ialah
suatu usaha yang dilakukan untuk memperoleh hasil yang baik atau
maksimal. Dalam olahraga prestasi usaha untuk melakukan irganb
kepada atlet, pelatih serta organisasi yang menaungi cabang olahraga tersebut
benar benar harus melakukan kerja sama yang sangat baik untuk mencapai
prestasi yang baik pula, serta menentukan maju mundurnya olahraga

menembak di Riau.



Seperti cabang ahraga lain pembinaan pada cabang olahraga
menembak harusnya juga dimulai sejak dini, hal tersebut dimaksud agar
tercapainya prestasi puncak. Karena dengan dibinanya atlet sejak usia dini
kelak akan menghasilkan atlet yang berbakat dan berprestasi didaerah
nasional, maupun internasional. Atlet yang berprestasi akan mengangkat
nama baik juga mengharumkan nama daerah dan bangsanya. Suatu prestasi
tinggi yang diperoleh perorangan maupun beregu dalam olahraga menembak
akan membangkitkan rasa bangga, sehingghisa dijadikan semangat bagi
mereka yang berminat dicabang olahraga menembak.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa pembinaan
olahraga menembak sekarang hendaknya dimulai sejak dini dan dilakukan
secara kontiniu, bertahap dan berkesinambungan serta tidak lepas dari
dukungan semua pihak dalam pelaksanaan olahragammbak sehingga
yang diharapkan pada pertahapan dan perjenjangan olahraga pelajar nanti
dapat mencapai keberhasilan yang menjanjikan untuk masa depan yang lebih
baik.

1. Motivasi Atlet
Secara umum motivasi bertujuan untuk mengubah atau
menggerakkan seseoranmtuk melakukan sesuatu kegiatan sehingga
memperoleh hasil atau mencapai tujuan tertentu. Hal ini juga
diungkapkan ol eh Sardi man A. M. (2011:
serangkaian usaha untuk menyediakan koiidisindisi tertentu, sehingga

seseorang au dan ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka,maka
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akan berusaha wuntuk meniadakan per asa
motivasi yang dapat membuat motivasi atlet tersebut meningkat, yaitu

motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik.

a. Motivasi ingrinsik

Menur ut Hendr i Il rawadi (2015: 34)
moti vasi yang ti mbul atas kehendak
menetap dan konsisten dalam diri atlet tersebut, atlet yang memiliki
motivasi instrinsik tidak terlalu terpengaruh lolkeadaan lingkungan
seperti memberi pujian, membeewards dan sebagainya.

Begitu juga yang dikemukakan oleh Sardiman (2011:89) beliau
mengungkapkan Amoti vasi matifnyangr i nsi k
menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang taar,
karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk
mel al ukakan sesuatuo. Pada umumnya
merupakan kepuasan yang selalu dievaluasi guna untuk Ilebih
meningkatkan prestasi atlet tersebut dan kekalahan akan diteripaa tan
kekecewaan melainkan menjadi sumber analisa terhadap kekuatan
lawan dan kelemahan diri untuk lebih giat lagi dalam melakukan
latihan.

b. Motivasi ekstrinsik

Menur ut Hendr i Il rawadi (2015: 35)

moti vasi di mana sumber pendorongnya

Motivasi ini cendrung bisa berubahubah, terkadang motivasi atlet
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sangat tinggi dan terkadang terlihat tidak serius. Atdatg memiliki
motivasi ekstrinsik sangat dipengaruhi oleh besarnya rangsangan dari
luar.

Sama halnya yang dikemukakan oleh Sardiman (2011:90)
Amotivasi e k st rimots yakg aktifl dah berfungsioya i f
karena adanya per an gtsgaskag batvearbukanl uar 0.
berarti motivasi ekstrinsik ini tidak baik dan tidak penting. Karna
kemungkinan keadaan atlet itu dinamis, berubabah dan juga mungkin
metode T metode yang diberi untuk atlet kurang menarik, sehingga
diperlukan motivasi ekstrinsik Meningkatkan motivasi adalah suatu
keharusan yang harus dilakukan oleh orarmgang yang berada disekitar
atlet untuk mencapai suatu keberhasilan. Apapun jenis motivasinya,
motivasi yang dapat diandalkan adalah kesuksesan atlet dalam meraih

prestasi.

. Pdatih

Pelatih adalah seseorang yang sangat berperan dalam pembinaan
pada cabang olahraga menembak. Pelatih adalah seseorang yang
memberikan dan mengajarkan benfulbentuk latihan. Tugas seorang
pelatih bukan hanya sekedar membantu atlet dalam meraihagyrest
melainkan untuk membimbing para atlet melakukan latihan dengan baik
dan terkontrol.

Menurut Andi Suntoda Situmorang (2014:8) :

AnPel ati h har us secar a teratur
perkembangan terbaru, mampu mengubah atau memodifikasi
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praktek kepeltihannya. Perubahan semacam ini dapat terjadi
apabila pelatih tersebut: (1) memiliki pemahaman atas pfinsip
prinsip yang mapan dalam setiap ilmu yang relevan, (2) dengan
teratur mencari pengetahuan baru dalam ilmu olahraga. Pelatih
tidak perlu menjadi ilmwan yang sesungguhnya tetapi untuk
menjadi profesional, ia harus menjadi konsumen aktif berbagai
i nfor masi i I mi aho.
Berdasarkan kutipan diatas sudah jelas bahwa meraih prestasi yang
optimal sangat dipengaruhi oleh pelatihnya.
a. Pendidikan
Seorang pelatihyang ditunjuk harus mempunyailmu
pendidikan sertdasic dalam cabang olahraga yang ditekuninya. Jika
pelatih tidak memahami pendidikan tentang ilmu kepelatihan dan tidak
mempunyai basic maka atlet tidak akan mampu meningkatkan
prestasinya. Hal ini disebkan melatih tidak hanya mengandalkan
kemampuan seorang atlet menembak melainkan juga harus didukung
oleh pengetahuan tentang olahraga menembak dan cara melatih itu
sendiri.
Menur ut Bapak Ruf di Maobr uf sel ak
menembak pada wawancagh24 April 2019
Apendi di kan bagi pel ati h sangat |
olahraga khususnya menembak diperlukan pelatih yang
memiliki ilmu pengetahuan yang sangat terukur. Pelatih yang
kurang berpendidikan dalam menerapkan ilmu dan
pengetahuan dalam meapkan program kepelatihan akan
kesulitan dikarenakan olahraga menembak terus berkembang
bai k tekni k, sarana dan prasarana

Untuk menetapkan tujuan latihan yang akan dicapai, pelatih

terlebih dahulu harus mengetahui serta memalaabang olahraga
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yang dibinanya. Baik dalam kebutuhan kondisi fisik, teknik, taktik, dan

mental atlet. Kemudian pelatih dituntut lagi memikirkan bagaimana

cara meningkatkan kebutuhan atlet tersebut. Untuk itu pelatih perlu
menguasai metode, bentuk bentuk latihan dan prinsipi prinsip

| ati han. Menurut Suharno (1993:1) me
ciri pelatih yang baik adalah ia yang pandai melihat atau menciptakan

metode latihan yang efektif dan efisien untuk mencapai sasaran

|l ati hano.

. Sertifikasi

Seorag pelatih harusnya memiliki pendidikan formal
mengenai ilmu olahraga dan kepelatihan yang akan sangat membantu
dari segi kognitif dan psikomotor pelatih. Berdasarkan uraian diatas
bahwasanya seorang pelatih harus memiliki pendidikan serta
mempunyai sertikat atau ijazah bahwasanya ia telah mengikuti kursus
atau penataran pelatih.
Menur ut Bapak Ruf di Maobr uf sel ak
menembak pada wawancara tgl 24 April 2019
AnSertifikasi adal ah salah satu p
menentukan kuabis pelatih atau sebagai jenjang keterampilan
bagi pelatih. Sertifikasi adalah alat pengukur kemampuan yang
dimiliki pelatih dalam menentukan sistem den metode berlatih
yang benar serta cara memberikan ilmu pengetahuan tentang
olahraga menembak pada atleing akan dilatih. Semakin
tinggi sertifikasi yang diikuti tentunya akan memberikan

dampak positif bagi pembinaan prestasi yang akan dicapai
sesuai dengan target pelatih. o
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Sebagaimana juga disebutkan pada Undabgdang Sistem
Keolahragaan Nasional Pas8l3 Ay at (2) yai tu i ha:
berbentuk sertifikat kompetensi dan sertifikat kelayakan yang
dikeluarkan  oleh pemerintah dan/atau lembaga mandiri yang
berwenang serta induk organisasi cabang olahraga yang bersangkutan
sebagai a k u n brdakarkangersygratah diatak yang hauwes
dimiliki oleh seorang pelatih sangat jelas, bahwa pelatih yang mampu
menciptakan metodé metode latihan yang benar sesuai dengan
pengetahuannya pada saat penataran dan mampu mengaplikasikannya
kepada atlet.

. Pengalaran

Menjadi seorang pelatih itu tidaklah mudah, maka dari itu
pelatih yang ditunjuk haruslah memiliki pengalaman dan memiliki
prestasi dimasa lampau serta memiliki wawasan yang luas tentang
kepelatihan. T. Choir Mutohir dkk (2000:59) mengemukakan bahwa :

i &terampilan dan pengalaman sebagai atlet belumlah cukup karena

dalam konsep pelatihan modern, pelatih harus memiliki latar belakang
keilmuan yang memadai dan menjadi konsumen aktif terhadap
berbagai informasi mutakhir yang ter

Menur ut Bapak Rufdi Maodoruf sel ak
menembak pada wawancara tgl 24 April 2019

Afpengal aman bagi seorang pelatih

pengalaman mereupakan sarana penunjang dan juga sebagai

alat evaluasi bagi pekatih dalam meunskan satu kebijakan.
Pengalaman dalam mendampingi atlet yang bertanding juga
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akan sangat diperlukan juga dalam menurunkan atlet dalam

eventi event tertentu dan juga dalam menentukan noimor

nomor yang akan diikutio.

Jadi untuk mewujudkan hal tersebuglgtih dituntut untuk
dekat dengan atlet, mengetahui kemampuan atlet, menguasai materi
maupun penguasaan metode penyampaian materi latihan dan pelatih
harus bertanggung jawab dalam hal membina dan mendidik, mengajar
serta melatih untuk dapat meningkatkaespasi atlenya.

Berdasarkan uraian diatas jelas bahwa peran pelatih untuk
meningkatkan prestasi atlet sangat besar, karna dalam berproses pasti
ada kesalahan, kesalahan itu bila dibiarkan terus menerus atau tidak
diperbaiki otomatis akan sulit merubahnkambali. Oleh sebab itu
pelatih hendaknya mempunyai pengalaman yang luas untuk bisa

mengatasi kendala atau kesalahan pada saat proses latihan

berlangsung.

. Pelatih

Pelatihadalah alat atau pegangan penting bagi pelatih untuk
dijadikan pedoman dalam merencanakan latihan dalam jangka waktu
pendek maupun dalam jangka waktu yang panjang. Lebih jelas
di kemukakan ol eh S yealatir addlahi suatu ( 1 9 9 6 :
persiapan latihanetdahulu yang disusun secara terarah, teoritis dan
berjangka panjang serta terstruktur sajian materinya yang bertujuan
mencapali hasil yang bai kd. Agar pedo

dan bermanfaat bagi pembinaan atlet, maka perencapeakath
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tahunanharuslah didasarkan pada konsep periodisasi dan piinsip
prinsip latihan.

Menur ut Bapak Ruf di Mabr uf sel ak
menembak pada wawancara tgl 24 April
haruslah mempunygdelatih untuk meningkatkan prestaatlet yang
sistematis, terukur serta kontiniuo.

Pelatih ini sangat penting bagi pelatih untuk meningkatkan
prestasi atlet secara maksimal. Dalam program tersebut mencakup
berbagai materi yang akan diterapkan kepada atlet menembak sehingga
pelatih akan lein mudah untuk mengontrol atletnya. Adapun materi
yang sudah tersusun seperti materi yang digunakan saat atlet latihan,
keseriusan atlet, kedisiplinan atlet.

Berdasarkan uraian diatas maka seorang pelatih harus menentukan
perencanaan yang matang, sistespaterencana dan terarah. Seorang
pelatih harus memahami dan bertanggung jawab dalam melaksanakan
tugasnya sehinggaelatih yang telah dibuat pelatih tersebut dapat
meningkatkan prestasi atlet.

3. Mekanisme Organisasi
a. Mekanisme Organisasi

Organisasi adalahuatu sistem yang mempunyai struktur dan
perencanaan yang dilakukan dengan penuh kesadaran, didalamnya
orangi orang bekerja dan berhubungan satu sama lain dengan suatu

cara yang terkoordinasi, kooperatif, dan dorongagorongan guna
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mencapai tujuani tujuan yang telah di sepakati. Hal ini juga
disampaikan dalam buku Ishak Azis (dalam Sondang P.Siagian)
Aforgani sasi adal ah bent uk persekutu
bekerja sama secara formal terkait dalam ragka mencapai tujuan yang
telah ditentukan dalamkatan dan terdapat beberapa orang yang
di sebut atasan dan bawahano.

Mekanisme organisasi adalah serangkaian atau perangkat suatu
organisasi untuk mencapai satu tujuan dan terfokus pada suatu sistem.
R lyem Wi ra Putra (1981: leggsammengat a
tidak akan timbul kecuali kalau setiap anggota memahami apa yang
harus dilakukan oleh kelompok dan dimana tempat serta fungsi
anggota dalam setiap kel ompoko. Seti
dituntut adanya organisasi guna untuk mengelola damgorus dalam
melaksanakan suatu kegiatan olahraga. Tanpa adanya organisasi, akan
sulit untuk melaksanakan kegiatan olahraga dengan baik.

Menurut Ibu Mondang selaku sekretaris 2 pengprov cabang
olahraga menembak pada wawancara tgl 17 Mei 2019

A me k a norganisasi pada cabang olahraga menembak di

Riau berjalan dengan baik, terlihat dengan semakin tingginya

minat masyarakat dalam olahraga menembak, sehingga

semakin banyak pengurus kabupaten perbakin yang dibuka dan

semakin banyaknya club club menembak ysy berdiri

di bawah binaan pengprovo.

Dalam wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa sampai

saat ini mekanisme organisasi pengprov perbakin Riau berjalan dengan

baik, sesuai dengan yang diharapkan anggota organisasi tersebut.
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b. Berencana dan berjangka peamj

Adanya struktur organisasi diharapkan mampu menjadi fasilitas
dalam pembinaan setiap cabang olahraga untuk membantu daerahnya
mencapai prestasi. Serta memiliki susunan program kerja yang bagus.
Ha l ini kemukakan ol eh Miudathaatau T ho ha
program pembinaan organisasi merupakan program yang berjangka
panjang, berencana, dan menyangkut proses dari suatu sistem yang
|l uaso.

Berdasarkan uraian diatas bahwa jelas pentingnya mekanisme
organisasi yang berjangka panjang dalam pembinaganisasi.
Karena organisasi adalah salah satu fasilitas untuk tercapainya prestasi
dalam cabang olahraga menambak. Organisasi juga dapat
menyediakan sarana prasarana atlet, menyediakan pelatih yang
profesional, mengatur pertandingan dan melakukan peradekapada
masyarakan maupun pemerintah.

c. Dikelola

Dalam organisasi berjangka panjang maka hendaknya
organisasi tersebut juga dikelola seperti menyusun suatu struktur yang
efesien dan bisa memenuhi keperluan cabang olahraga yang dibinanya.
Pengelolaan pengganisasian sangat membutuhkan koordinasi
sehingga dapat menghindari pembinaan yang berjalan sesénidiri.

Ha l i ni juga di kemukakan ol eh Mi f t

konsekuensi dari program yang berencana dan berjangka panjang
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maka pembinaan orgaaisi menekankan adanya sistem pengelolaan
ini. Pengelolaan ini hendaknya dilakukan secara haliati, tidak
serampangan dan penuh kesadarano.
Menurut Ibu Mondang selaku sekretaris 2 pada pengprov
cabang olahraga menembak pada wawancara tgl 17 Mei 2019
Asejauh i ni organi sasi yang di ke
kendala dalam cabor menembak yang paling utama di Riau
adalah tidak adanya sarana lapangan untuk berlatih untuk atlet
menembak, kurangnya pelatihan dan minimnya dana bantuan
dalam pelatihan ser@alam mengikuti kejuaraan nasional bagi
atlet. Hal ini membuat atlet sulit dalam mencapai hasil yang
maksi mal unt uk memperoleh prestas
Dari uraian di atas maka organisasi harus melakukan pengelolaan
yang baik untuk mencapai prestasi yang gemilang,tualian kerjasama
atau kekompakan antar pengurusnya sesuai fungsinya niasmaging
dan mencari solusi atas kenddlé&kendala yang ada. Karena organisasi
dalam cabang olahraga menembak juga ada hak untuk membicarakan
kendala ataupun kekurangan kepada partadr.
. Sarana dan Prasarana Olahraga
Sarana adalah perlengkapan dalam olahraga. Seperti yang
tercantum pada UndangUndang Sistem Keolahragaan Nasional Bab |
Pasal 1 ayat 21 bahwa : Asarana adal a
kegiatan olahraga atatepmy el enggar aan keol ahragaan
(2008 1227) sarana adalah nAsegal a
al at dal am mencapai mak s ud dan tuju

prasarana adalah segala sesuatu yang merupakan penunjuk utama

terselenggararay suatu proses (usaha, pembangunan, proyek). Tercantum
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pada Undang Undang Sistem Keolahragaan Nasional Bab | Pasal 1 ayat
21 bahwa : Aprasarana ol ahraga adal a
unt uk kegiatan ol ahraga dan penyel eng:i

Menuru observasi yang dilakukan pada tanggal 1 Juli 2019
lapangan tembak dProvinsi Riau yang berada di Rumbai masih tidak
dapat dipakai. Lapngan tersebut tidak dapat digunakan sejak berakhirnya
PON 2012 lalu. Tidak adanya perhatian dari pemerintah akan sarana
prasarana menembak ini membuat atlet, pelatih serta organisasi yang
menaungi abang olahraga menembak pesimis akan peningkatan prestasi
atlet menembak Riau.

Berdasarkan penjelasan diatas sudah jelas bahwa setiap kegiatan
apapun termasuk olahraga harus memiliki sarana dan prasarana termasuk
olahraga menembak, menurut Wim Luntunga9@:13) adapun sarana
dan prasarana menembak yaitu:

a. Lapanganndoordanoutdoor
Fasilitas lapangan yang relevan sangat diperlukan oleh atlet
sebagai penunjang prestasi. Dengan adanya lapangan dengan fasilitas
yang lengkap atlet pun juga semangat untulustelatihan sesuai
dengampelatihyang sudah ada.
b. Katrol elite yang tersambung langsung ke komputer untuk
menunjukkan nilai tembakan
Katrol elite yang terhubung langsung dengan komputer juga

menunjang fasilitas sarana dan prasarana bagi olahraga menembak.
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Karena melalui katrol elite ini atlet tau secara langsung hasil tembakan.
Sehingga atlet bisa mengukur kemampuannya berlatih pada dihari itu.

. Menyediakan senjata

Selain menyediakan lapangan, pemerintah harusnya juga
menyediakan fasilitas seperti senjddaik senjata api maupun senjata
angin. Sehingga atlet akan cepat beradaptasi dengan senjata tersebut.
. Memiliki sistem penerangan yang baikiloor

Memiliki penerangan yang baik didalam ruangan juga
membantu atlet dalam melihat pejera yang diarahkannysa&aran.
Dengan begitu penerangan ini berfugsi untuk membantu atlet dalam
menembak.
. Menyediakan tabung oksigen

Tabung gas oksigen juga dibutuhkan atlet untuk menambah gas
yang ada didalam tabung senjata. Gas oksigen ini biasanya hanya
dipakai untuk targetOm, seperti air pistol dan air rifle.
Menyediakan sistem pendiginginn ruangan ( AC dan kipas angin yang
cukup).

Menyediakan pendingin ruangan seperti ac dan kipas angin
juga dibutuhkan oleh atlet agar tidak kepanasan saat latihan. Membuat
atlet senyamamungkin diruangan sehingga atletpun tidak cepat bosan

untuk latihan.
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g. Menyediakan peluru untuk petembak
i P el ur uprogeltibpphdathyang ditembakkan dagnjata
apiatausenapan angjryang terbuat datogam umumnya dariimbal.
Sebuah proyektil peluru merusak target dengan cara menembusnya
dengarenergi kinetikyang dihasilkan oleh kepatannya yang sangat
tinggi 0 (htt psMakddarditu pemérintghguda harusor g ) .
menyediakan peluru sebagai kebutuhan atlet untuk latihan sehari
hari.
h. Menyediakan kertas sasaran menambak
Sasaran menembak juga harus disediakan pemerkatata
disanalah kita dapat melihat hasil / nilai yang kita tembakan dari
senjata.
i. Memiliki lokertempat penyimpanan barang untuk penembak
Menyediakan loker penyimpanan senjata juga sangat
dibutuhkan. Jika atlet sudah selesai latihan, ia bisa menyimpannya
didalam loker tersebut. Biasanya loker dilapangan yang ada di
Indonesia  berbentuk ruangan sehingga 1 loker tersebut bisa
menyimpan beberapa senjata atlet.

Berdasarkan prasarana olahraga diatas lapangan menembak terbagi
dua jenis yaituindoor dan outdoorUntuk lapangan menembakdoor
standarnya memiliki luas *10m x 15m.Sedangkan lapangan menembak
outdoor memiliki luas yang berpariasi tergantung jarak menembaknya,

mulai dari menembak jarak 25mhingga 50m.


https://id.wikipedia.org/wiki/Proyektil
https://id.wikipedia.org/wiki/Senjata_api
https://id.wikipedia.org/wiki/Senjata_api
https://id.wikipedia.org/wiki/Senapan_angin
https://id.wikipedia.org/wiki/Logam
https://id.wikipedia.org/wiki/Timbal
https://id.wikipedia.org/wiki/Energi_kinetik
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Selain sarana dan prasarana yang sudah dijelaskts tipangan
tembak memiliki syarat untuk memnuhi standarisasi dari segi keamanan.
Dari segi keamanan yang dimaksud adalah untuk penembak atau
pengguna lapangan dan juga masyarakat sekitar lapangan tembak. Adapun
syarat lapangan tembak ini adalah dalargi gemilihan lokasi karena
olahraga menembak menimbulkan suara yang keras, penempatan lapangan
harus jauh dari pemukiman warga untuk menghindari peluru nyasar.

. Aspek Keamanan

Berbeda dengan cabang olahraga layang mana semua
masyarakat dari yang berumur kecil hingga dewasa bisa bermain dengan
alat yang dipakai. Contohnya seperti bola kaki, bola voli, bola basket anak
i anak hingga dewasa bisa bermain bola tersebut dimana dan kapan saja.
Sedangkan olahraga menkeak alat yang digunakan seperti pistol dan rifle
tidak diperuntukkan untuk dimainkan begitu saja karena sangatlah
berbahaya.

Maka dari itu untuk orang orang yang mempunyai senjata baik
itu api atupun angin harus mempunyai surat izin dari kepolisianabahk
untuk memiliki surat izin tersebut seseorang itu harus melewati
pemeriksaan kejiwaan. Hal ini dapat kita lihat di UnddndgJndang
Darurat No. 12 tahun 1951 pasal 1 dan 2 yaitu :

AnBarangsi apa, yang tanpa h a k me n

membuat, menerima, meoba memperoleh, menyerahkan atau

mencoba menyerahkan, menguasai, membawa, mempunyai
persediaan padanya atau mempunyai dalam miliknya, menyimpan,

mengangkut, menyembunyikan, mempergunakan atau
mengeluarkan dari Indonesia sesuatu senjata api, munisi atau
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sesuatu bahan peledak, dihukum dengan hukuman mati atau

hukuman penjara seumur hidup atau hukuman penjara sementara

setinggitingginya dua puluh tahun.

Yang dimaksudkan dengan pengertian senjata api dan munisi

termasuk juga segala barang sebagaimana dgkaa dalam pasal

1 ayat (1) dari Peraturan Senjata Apiurwaapenregeling: in, uit,

door, voer en lossing)936 (Stbl. 1937 No0.170), yang telah diubah

dengan Ordonnantie tanggal 30 Mei 1939 (Stbl. N0.278), tetapi

tidak termasuk dalam pengertian itu sé@genjata yang nyata
nyata mempunyai tujuan sebagai barang kuno atau barang yang
ajaib (merkwaardigheid) dan bukan pula sesuatu senjata yang
tetap tidak dapat terpakai atau dibikin sedemikian rupa sehingga
tidak dapat dipergunakano.

Jadi dapat kitsimpulkan bahwa apabila seseorang ingin menjadi
atlet menembak senjata yang gunakan harus ada surat izin dari kepolisian,
surat keterangan kesehatan, dan harus mempunyai kartu tanda anggota
perbakin sebagai bukti bahwa seseorang tersebut sudah memilildai
pengprovnya untuk memiliki senjata api ataupun senjata angin yang untuk
dipertandingkan tersebuflika tidak memiliki surat izin seperti ketentuan

tersebut, orang yang memiliki senjata tersebut akan mendapatkan hukuman

penjara 20 tahun atau kurungagnjara seumur hidup atau hukuman mati.

B. Penelitian Yang Relevan
Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain
1. Satria (2010), yang berjuddii Per anan Di nas Pemuda
Dal am Pembinaan At | etmenmpulkaralbabwaat e n
peran DISPORABUDPAR yaitu harus mendanai atlet, menyediakan

sarana dan prasarana, memberikan penghargaaan. Dengan kurangnya

d s

S
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sarana dan prasarana maka atlet tidak memiliki medan untuk
meningkatkan latihannya dan menyalurkan bakatnya.

2. Fajar Agung Trisnadi (2016), yang berjudulAn al i si s Manaj emen
Prasarana Gelanggang Olahraga SATRIA Purwokerto untuk Peningkatan
Prestasi dan Ol anbnyimpulaan baaveay Banadman 0O
sarana prasarana yang ada di GOR SATRIA Purwokertoh tela
melaksanakan proses manajemen sesuai teori yang ada. Dalam proses
Planning, Organizing, Directing, Staffing, dan Controlling yang
bekerjasama dengan pemerintah daerah Kabupaten Banyumas untuk
pengembangan sarana prasarana dan peningkatan kualitasdgayeap
kelengkapan sarana prasarana Gelanggang olahraga SATRIA Purwokerto
dalam peningkatan prestasi olahraga di Kabupaten Banyumas merupakan
faktor penunjang positifnya hasil event POPDA Jawa Tengah yang diikuti
oleh atletatlet Kabupaten Banyumas, daahun 2013 sampai 2015
perolehan medali selalu meningkat.

3. Mar zuki ( 2 0 0 9 )tinjauan pampinadneoclahragal sepakbdia
di SMA Negeri 5 pektéh peyllk mdningkatkan| mativasin 0
atlet, diharapkan kepada alelat agar dapat mengikuti taibauai dengan

jadwal yang telah ditetapkan.

C. Kerangka Konseptual
Pembinaan adalah suatu usaha untuk memperoleh hasil prestasi yang
maksimal. Usaha ini bukan hanya melibatkan atlet melainkan juga melibatkan

pelatih, pengurus organisasi dan sarana prasaocdahraga. Sebagai atlet,
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diharapkan untuk tidak maih main dalam latihan untuk mencapai prestasi
yang optimal. Atlet diharapkan mempunyai motivasi baik motivasi dari dalam
diri, maupun motivasi dari lingkungan sekitar.

Pelatih adalah seseorang yang megamg kendali penting dalam
sebuah pembinaan. Maka dari itu pelatih dituntut untuk dapat melahirkan atlet
i atlet berprestasi disetiap cabang olahraga. Pelatih diharapkan mampu
membuat metodé metode latihan bagi atletnya, karena atlet mempunyai
kriteria masingi masing dalam melakukan latihan. Pelatih juga harus ada
pelatihbaik untuk jangka pendek maupun dalam jangka panjang.

Organisasi adalah suatu komponen yang berperan penting dalam
pembinaan olahraga. Tanpa adanya struktur organisasi, pembinaan dalam
olahraga juga tidak akan berjalan dengan baik. Maka dari itu sangat
dibutuhkan kerjasama antar pengurus dengan tujuan meningkatkan prestasi
atlet.

Sarana dan prasarana yang memadai juga ikut berperan dalam
meningkatkan prestasi atlet. Tanpa adanya satangrasarana mustahil jika
suatu daerah bisa melakukan pembinaan pada atletnya. Keterbatasan sarana
prasarana juga berpengaruh pada prestasi atlet. Hubungan antara motivasi
atlet, pelatih, mekanisme organisasi dan sarana prasarana dalam pembinaan

olahraganenambak di Riau terlihat lebih jelas pada bagan :
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Pembinaan Cabang
Olahraga
Menembak

Sarana dan
Prasarana

Pelatih Mekanisme
Organisasi

Prestasi Cabang Olahraga
Menembak

Gambar: bagan kerangka konseptual

D. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan kajian teori, kerangka konseptual serta melihat penelitan

yang relevan diatas, dapat diajukan pertanyaan penelitian sebagai berikut :

1.

2.

Bagaimana motivasi atlet cabang olahraga menermbaknsiRiau?

Bagaimana peranan pelatih dalam pembinaan olahraga menembak di
ProvinsiRiau?

Bagaimana mekanisme organisasi pada cabang olahraga menembak di
ProvinsiRiau?

Bagaimana kondisi fasilitas sarapeasarana cabang olahraga menembak

di ProvinsiRiau?



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian yang dilaksanakan bersifat deskriptif, bertujuan untuk
memberikan dan menginterprestasikan data sebagaimana adanya, data
yang diperoleh akan di analisis dan akan di interprestasikan sesuai dengan
tujuan yang ada. Penelitian yang deskriptif inertbjuan untuk
menggambarkan dan menafsirkan data melalui alat ungkap yang relevan.
2. Tempat Penelitian
Seketariat Pengprov Perbakin Riau dmmat dijalan Setia Budi
No.66 Pekanbaru.
3. Waktu Penelitian
Waktu penelitian dalam penelitian Tinjauan Pembinadahf@ga
Menembak dProvinsiRiauini dilaksanakarpada tanggal 1 sampai 3 Juli

2019.

B. Definisi Operasional
Untuk menghindari segala penafsiran istilah yang digunakan dalam
penelitian ini, maka perlu dikemukakan beberapa definisi operasional sebagai
berikut :
1. Pembinaan ialah suatu usaha yang dilakukan untuk memperoleh hasil
yang baik atau maksimal. Dalam olahraga prestasi usaha untuk

melakukan pembinaan kepada atlet, pelatih serta organisasi yang

28
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menaungi cabang olahraga tersebut benar benar hatakuken kerja

sama yang sangat baik untuk mencapai prestasi yang baik pula, serta
menentukan maju mundurnya olahraga menembak di Riau.

. Olahraga menembakdalah olahraga yangmembutuhkan konsentrasi,
ketenangan serta akurasi dan fokus pada pejera danrsasara

. Motivasi bertujuan untuk mengubah atau menggerakkan seseorang untuk
melakukan sesuatu kegiatan sehingga memperoleh hasil atau mencapai
tujuan tertentu.

. Motivasi instrinsik adalah motivasi atau kemauan yang timbul dari dalam
diri atlet tersebut.

. Motivasi ekstrinsik adalah motivasi atau kemuan yang timbul dari luar
dari atlet tersebut.

Pelatih adalah seseorang yang memberikan dan mengajarkan bentuk
bentuk latihan. Tugas seorang pelatih bukan hanya sekedar membantu
atlet dalam meraih prestasi, melainkantuk membimbing para atlet
melakukan latihan dengan baik dan terkontrol.

. Mekanisme organisasi adalah serangkaian atau perangkat suatu organisasi
untuk mencapai satu tujuan dan terfokus pada suatu sistem.

. Sarana dan Prasarana adalah tempat penyelengacdamraga

dilaksanakan serta tempat peralatan serta kebutuhan atlet disimpan.
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Sesuai dengan objek yang diteliti, maka penelitian ini mengambil
populasi seluruh atlet menembak Eovinsi Riau yang aktif berlatih.
Berdasarkarinformasi dari pengprov Riau bahwasanya atlet menembak

Riau berjumlah 21 orang.

Nama Atlet Jenis Kelamin kategori
1. Totok Trimantanto Laki i laki Senior
2. Safrin Sihombing Laki 1 laki Senior
3. Sugiono Laki 1 laki Senior
4. Dwi Priyo Setiono Laki 1 laki Senior
5. Sarowanto Zai Laki i laki Senior
6. Tito Surianto Laki i laki Senior
7. Pratama Adiyuda Dirgantara Laki i laki Youth
8. Rendinda Laki i laki Youth
9. Raynaldi Laki i laki Youth
10. Attala azha Laki 1 laki Youth
11.Muhammad Surya Huda Laki 1 laki Youth
12.Bary Agustini Perempuan Senior
13.Indrayani Perempuan Senior
14.Harum Wuhmiyar Perempuan Senior
15. Erlinawati CH Perempuan Senior
16.Bella Shasi Saraswara Perempuan Senior
17.Tiara Helmalia Putri Perempuan Youth
18. Salsabila Rabbani Perempuan Youth
19. Aisyah Raihanatul Qalbi Perempuan Youth
20.Nitasha Septana Perempuan Youth
21.Berliana Perempuan Youth

2. Sampel

Peneliti menggunakan sampel jenuh atau sensus. Berdasarkan
dengan pendapat Edy Yuwono (2010:79)

teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi dipilih sebagai
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sampel . Tekni k i ni di sebut j taga sens.
maka seluruh atlet menembak Riau akan menjadi sampel penelitian.
D. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Jenis data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data
primer dan sekunder adapun data primer dalam penelitian ini adalah data
yang langsung dikumpkén peneliti pada saat melakukan penyebaran
angket, sedangkan data sekunder yaitu data yang diperoleh peneliti
melalui data atlet maupun pelatih.
2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari atlet menembak
Riau yang telah mengisi angket saistiengan petunjuk yang diberikan.
E. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
angket. Angket merupakan daftar pernyataan yang harus dijawab oleh
respoden. Dalam pembuatan angket pernyataan dinyatakan Oalatork
positif dan negatif.

Dalam penyusunan instrumen dilakukan dalam beberapa tahap yaitu
penentuan indikator, kisi kisi dan uji coba instrumen. Setiap butir
pernyataan disediakan 5 jawaban :

1. Pernyataan Positif
a. Alternatif jawaban Sangat Setuju (SSpisk =5

b. Alternatif jawaban Setuju (S) skor =4
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c. Alternatif jawaban Ragu Ragu (RR) skor =3
d. Alternatif jawaban Tidak Setuju (TS) skor =2
e. Alternatif jawaban sangat tidak setuju (STS) skor =1

2. Pernyataan Negatif

a. Alternatif jawaban Sangat Setuj8S) skor =1
b. Alternatif jawaban Setuju (S) skor =2
c. Alternatif jawaban Ragu Ragu (RR) skor =3
d. Alternatif jawaban Tidak Setuju (TS) skor =4
e. Alternatif jawaban sangat tidak setuju (STS) skor =5

F. Analisis Uji Coba Angket
Sebelum instrumen digakan terhadap sampel penelitian, terlebih dahulu
dilakukan uji coba instrumen pada atlet menembak Bukittinggi yang terpilih
sebagai responden, sebanyak 10 orang. Selanjutnya hasil uji coba dianalisis
untuk mengetahui kesahihan (validitas) dan keterand@lkeeabilitas) dari
instrumen tersebut.
G. Instrumen Penelitian
Untuk mendapatkan data dalam penelitian ini, penulis menggunakan
alat untuk mengumpulkan data berupa angket, wawancara dan observasi.
Maka, peneliti menyusun angket penelitian dengan arahan dismen
pembimbing, kemudian menyebarkan kepada responden sampel untuk
memperoleh data pembinaan atlet olahraga menembak di Riau.
Sebelum data dikumpulkan melalui penyebaran angket/kuisioner,

maka terlebih dahulu dipersiapkan langkdhngkah sebagai beriku
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1. Mencari validtas angket.
2. Uji coba instrumen.
3. Meminta surat izin penelitian dari Dekan FIK Universitas Negeri Padang.
4. Membuat surat izin penelitian untuk Pengprov Cabang Olahraga
Menembak Riau.
5. Menyusun jadwal, persiapan dan pelaksanaan penyebaragt.angk
6. Meminta surat izin balasan dari Pengprov setelah selesai melaksanakan
penelitian di Pengprov Cabang Olahraga Menembak Riau.
H. Teknik Analisa Data
Data yang telah dikumpulkan diolah dan dianalisa dengan larigkah
langkah sebagai berikut :
1. Verifikasi dataatau memeriksa data yang telah diisi responden
2. Mengelompokkan item berdasarkan indikator
3. Membuat tabel persiapan untuk tabulasi data
4. Menghitung frekuensi dari masing masing alternatif jawaban yang
diberi
5. Menghitung jawaban dengan rumus
Kemudian menuruSuharsimi Arikunto (2014:286) karena penilitian
ini bersifat deskriptif, maka teknik analisa data menggunakan persentase.

Dengan rumus sebagai berikut :
P =—x100%

Keterangan :

P = Persentase

F = Frekuensi

N = Jumlah Responden
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Untuk mencari tingkatpencapaian responden terhadap penyebaran
kuisioner yang dilakukan, maka pada bagian deskripsi ini akan tergambar
persentase dan kategori pencapaian responden tersebut. Untuk dilkukan
dengan rumus dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto (2014:296), sebagai

beirkut :

TP =—x 100%

Keterangan :
TP = tingkat pencapaian responden

Dengan kriteria nilai tingkat pencapaian responden diklarifikasikan

sebagai berikut :

Persentase pencapaian Kriteria
100%- 80% : Sangat Baik
79%- 60% : Baik

59%- 40% : Cukup
39%- 20% : Kurang Baik

19%- 0% : Tidak Baik



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Penelitian
Pada bahlini akan dikemukakan hasil penelitian yang telah peneliti
lakukan dan pembahasan terhadap hasil penelitian tersebut. Penelitian ini
adalah Pembinaan olahraga Menemb&kovinsi Riau yang meliputi: (1).
Motivasi atlet (2) Pelatih, (3) mekanisme, dan (4)aear dan prasarana.
Penelitian ini dilakukan Seketariat Pengprov Perbakin Riaaldmeat dijalan
Setia Budi N0.66 Pekanbarumelalui butir jawaban angket yang disebar
kepada2l orang atleMenembakProvinsiRiau
B. Hasil Penelitian
Berikut ini akan diuraikan tentang pembinaaalaharagaMenembak
ProvinsiRiauyang terdiri darindikatorsebagai berikut:
1. Hasil Angket Penelitian
a. Motivasi Atlet
Berdasarkanndikator motivasi atlet yang diberikan sebanyak 11
item pernyataan kepadd orang atlet yang dijadikan sebagai responden,
di temukan j umlsangatdetoft asle bjaélygaabbaa ataw i
26,84%, ] a wa lsaujlo fis e b Bonaywabén atawd2,900, jawaban
fraguragd s e b 2brjayvablin ataul0,826, | a w a hidak setdjd
sebanyak 27 jawaban ataull,6®b6, | a wa bsangat tidak setuqu
sebanyaldl jawaban atald7,7%6 . Untuk lebih jelasnyaDeskripsi hasil
penelitian tentang pembinaaolahraga Menembalrovinsi Riau dapat

dilihat pada table dan histogram berikut ini.

35



36

Tabel 1. Distribusi Frekuensi hasil penelitian Pembinaanolahraga
Menembak Provinsi Riau pada Sub Indikator Motivasi
Atlet
No jawaban Skor Fa Fr x Sk
(x) (x . fa)
1 sangat setuju 5 62 26.84 310
2 Setuju 4 76 32.90 304
3 raguragu 3 25 10.82 75
4 tidak setuju 2 27 11.69 54
5 sangat tidak setuju 1 41 17.75 41
X 231 100.00| 784
Skor Ideal 5x21x11=1155
Tingkat Capaian 784/1155x100% =67,88%
76
80
70
60 -
50 41 mia
40 - 84 = 27 mfr
20 4 - 25
20 -
10
0 . . : ; .
Ss S RR TS STS

Gambar 2. Histogram Pembinaan Permainan Olahraga Menembak
Provinsi Riau Pada Sub Indikator Motivasi Atlet

Berdasarkan analisis data di atas, diperoleh skor capaian sebesar
784 sedangkan skor idedl155 Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa Pembinaan olahraga MenembRiovinsi Riau pada sub indikator
motivasi atlet adalab7,886. Menurut Arikunto (2014:29§ kategori nilai

antara6@i 79 % adal ah berada pada klasi fi ka:

. Pelatih

Berdasarkanndikator pelatih yang diberikan sebanyak 11 item

pernyataan kepad&l orang atlet yang dijadikan sebagai responden,
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di temukan j umlsangatdetoft asle bja?zijgaabbaa atas i
22,08%, ] a wa seuo fs e b BOnaywaban atall5,9®6, jawaban

fraguragd s e b &rjayvabkn atalB2,90, | a w a hidak setdjd
sebanyak 29 jawaban ataul2,5%%, j a wa bsangat tidak setugu
sebanyakl5 jawaban ataw,496 . Untuk lebih jelasnyaPeskripsi hasil

penelitian tentang pembinaatahraga MenembaRrovinsiRiau pada sub

indikator pelatindapat dilihat pada table dan taigram berikut ini.

Tabel 2 Distribusi Frekuensi hasil penelitian PembinaanOlahraga

Menembak Pada Sub Indikator Pelatih

, Skor x Sk
No jawaban ) Fa Fr (x . fa)
1 sangat setuju 5 51 22.08 255
2 setuju 4 60 25.97 240
3 raguragu 3 76 32.90 228
4 tidak setuju 2 29 12.55 58
5 sangat tidak setuju 1 15 6.49 15
X 231 100 796
Skor Ideal 5x21x11=1155
Tingkat Capaian 796/1155x100% =68,92%
7
80
70 60
60
50 mfa
40 .90
.97 mfr
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.49
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Gambar 3. Histogram Pembinaan Olahraga Menembak Provinsi
Riau Pada Sub Indikator Pelatih
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Berdasarkan analisis data di atas, diperoleh skor capaian sebesar
796 sedangkan skor idedl155 Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa Pembinaan olahraga MenembRiovinsi Riau pada sub indikator
pelatihadalah68,926. Menurut Arikunto (2014:29¢ kategori nilai antara
60%179 % adal ah berada pada klasi fikasi
Mekanisme Organisasi

Berdasarkanindikator mekanisme organisasyang diberikan
sebanyak 11 item p@nyaan kepad@1l orang atlet yang dijadikan sebagai
responden, ditemukan jumlah tojala w a Baagat sdiuju s e b a39y a k =
jawaban atat6,88%,] a wa betujo fis e b 3B jawahak atad0,26%,
j awa baguragud s e b B6fawabd&n atalr4,286, | a wa bidakn A
setujlo s e b 2ljawab&n atal®,09%0, ] a w a lsangat tidlak setuju
sebanyak?2 jawaban atal®,526 . Untuk lebih jelasnyaDeskripsi hasil
penelitian tentang pembinaatahraga MenembakRrovinsiRiau pada sub
indikator mekanisme organisasiapat dilihat pada table dan histogram
berikut ini.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi hasil penelitian PembinaanOlahraga
Menembak Pada Sub Indikator Mekanisme Organisasi

No Jawaban Skor Fa Fr x Sk
() (x . fa)
1 sangat setuju 5 39 16.88 195
2 setuju 4 93 40.26 372
3 raguragu 3 56 24.24 168
4 tidak setuju 2 21 9.09 42
5 sangatidak setuju 1 22 9.52 22
X 231 100 799
Skor Ideal 5x21x11=1155
Tingkat Capaian 799/1155x100% =69,182%
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Gambar 4. Histogram Pembinaan Olahraga MenembaklProvinsi Riau
Pada Sub Indikator Mekanisme Organisasi

Berdasarkan analisis data di atas, diperoleh skor capaian sebesar

799 sedangkan skor idedl1l55 Dengan demikian dapat disimpulkan

bahwa Pembinaan olahraga MenembfovinsiRiau pada sub indikator

mekanisme organisasadalah 69,1®6. Menurut Arikunto (2014:296¢

kategori nilai antara 871 79 % adal ah berada pada

. Sarana dan Prasarana

Berdasarkamndikator sarana dan prasayang diberikan sebanyak

9 item petanyaan kepad@1l orang atlet yang dijadikan sebagai responden,

di temukan j umlsangatdetoft asle bja2Bygaabbaa atas i

12,176, ] a wa setupo fis e b a3rjayvabln ataul7,46%0, jawaban

fraguragwo

s e b Bbrjayabkn atair9,10%, | a w a lidak setdjo

sebanyak 38 jawaban atau20,1P6, j a wa bsangat tidak setufu

sebanyald0 jawaban ata21,18%6 . Untuk lebih jelasnyaDeskripsi hasil

penelitian tentang pembinaatahraga MenembakRrovinsiRiau pada sub

kl as
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indikator sarana dan prasaram@mpat dilihat padaable dan histogram
berikut ini.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi hasil penelitian Pembinaan olahraga
Menembak Provinsi Riau Pada Sub Indikator Sarana dan

Prasarana
Skor x Sk
No Jawaban ) Fa Fr (x . fa)
1 sangat setuju 5 23 12.17 115
2 Setuju 4 33 17.46 132
3 raguragu 3 55 29.10 165
4 tidak setuju 2 38 20.11 76
5 sangat tidak setuju 1 40 21.16 40
x 189 100 528
Skor Ideal 5x21x9=945
Tingkat Capaian 528/945x100% =55,87%
60 - 55
50 -
28 40
40 T 33
Efa
30 7" 23 mfr
.46
20 - 17
10 -
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Gambar 5. Histogram Pembinaan Olahraga Menembak Provinsi
Riau Pada Sub Indikator Sarana dan Prasarana

Berdasarkan analisis data di atas, diperoleh skor capaian sebesar
528sedangkan skor ide@45 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

Pembinaan olahraga MenembRBkovinsi Riau pada sub indikatoarana
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danprasaranadalah55,8®0. Menurut Arikunto (2014:29¢ kategori nilai
antarad0%i 59 % adal ah ber adcweokupgp.ada k!l asi fi ka:
2. Hasil Penelitian Wawancara
a. Pelatih
Wawancara yang dilakukan peneliti dengan pelatih cabang
olahraga menembak Provinsi Riau tentg@ndidikan seorang pelatih.
Menur ut Bapakgl2BApfil@d19: Madr uf

Apendi di kan bagi pel ati h sangatl ah
khususnya menembak diperlukan pelatih yang memiliki ilmu
pengetahuan yang sangat terukur. Pelatih yang kurang
berpendidikan dalam menerapkan ilmu dan pengetahuan dalam
menerapkan program kepelatihan akan kesulitan dikarenakan
olahraga menembak terus berkembang baik teknik, sarana dan
prasarana, aturan serta regulasi.o

Jadi dapat disimpulkan bahwa seorang pelatih ndatabang
olahraga menembak haruslah mempunyai pendidikan ilmu pengetahuan
yang tinggi. Karena olahraga menembak termasuk dalam olahraga khusus
yang mana tidak banyak orang yang mengetahui. Maka dari itu pelatih
menembak dituntut untuk memiliki pendidikaang mendalam tentang
olahraga menembak melihat olahraga menembak terus berkembang.

Wawancara yang dilakukan peneliti dengan pelatih cabang olahraga
menembak Provinsi Riautentang sertifikasseorang pelatihMenurut Bapak

Ruf di te12addApril2019:

AnSertifikasi adal ah sal ah satu p €
menentukan kualitas pelatih atau sebagai jenjang keterampilan bagi

pelatih. Sertifikasi adalah alat pengukur kemampuan yang dimiliki

pelatih dalam menentukan sistem den metode berlatih yang bena

serta cara memberikan ilmu pengetahuan tentang olahraga
menembak pada atlet yang akan dilatih. Semakin tinggi sertifikasi

yang diikuti tentunya akan memberikan dampak positif bagi
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pembinaan prestasi yang akan dicapai sesuai dengan target

pel ati h. o

Menurutt penjalesan pelatih menembak Provinsi Riau tersebut
dapat kita simpulkan bahwa sertifikat pelatih dalam cabang olahraga
menembak itu sangat dibutuhkan. Karena sertifikat itu adalah salah satu
administrasi yang harus didapat seseorang untuk menjadi pelatih
menembak. Sertifikat tersebut juga menjadi tolak ukur kemampuan yang
dimiliki seseorang untuk menjadi pelatih menambak. Maka dari itu
pemerintah menekan bagi orarigorang yag ingin menjadi pelatih
olahraga menembak di Riau agar mempunyai sertifikat yaggi agar
tercapai prestasi maksimal atlet.

Wawancara yang dilakukan peneliti dengan pelatih cabang
olahraga menembak Provinsi Riateéntang pengalamaseorang pelatih.
Menur ut Bapakgl2RApfil@019: Ma b6r uf

Apengal aman bagi sasgatlahr pemtogg, kprenh at i h

pengalaman mereupakan sarana penunjang dansgligagai alat

evaluasi bagi pakih dalam memutuskan satu kebijakan.

Pengalaman dalam mendampingi atlet yang bertanding juga akan

sangat diperlukan juga dalam menurunkan atlet daleemté

event tertentu dan juga dalam menentukan naimeomor yang

akan diikutio.

Dari wawacara tersebut dapat kita simpulkan bahwa pengalaman
pelatih pada cabang olahraga menembak itu sangatlah berpengaruh pada
prestasi atlet. Pengalaman bertanding seprpelatih tersebutlah yang

diaplikasikan kepada atlet menembak juga pengalaman pelatih menembak

mendampingi atlet juga sangat diperlukan agar atlet tidak terkena mental
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saat bertanding dan segala sesuatu yang diperlukan atlet saat bertanding
juga terpenuh
Wawancara yang dilakukan peneliti dengan pelatih cabang
olahraga menembak Provinsi Riauentang program latihaseorang
pelathMenur ut Bapakg 2RAprl®019:Ma éb af ai seor a
pelatih haruslah mempunypiogram latiharuntuk meningkdtan prestasi
atlet yang sistematis, terukur serta |
Jadi dapat disimpulkan bahwa seorang pelatih menembak harus
mempunyai program latihan. Sebagaimana yang kita tahu bahwa program
latihan itu adalalpegangan penting bagi pelatih untuk dijadik&eg@man
dalam merencanakan latihan dalam jangka waktu pendek maupun dalam
jangka waktu yang panjang
. Mekanisme organisasi
Wawancara yang dilakukan peneliti dengabu Mondang
sekretaris 2 pengprosabang olahraga menembak Provinsi Rigmtang
mekanisme organisagada wawancara tgl 17 Mei 2019
Amekani sme organi sasi pada cabang
berjalan dengan baik, terlihat dengan semakin tingginya minat
masyarakat dalam olahraga menembak, sehingga semakin banyak
pengurus kalppaten perbakin yang dibuka dan semakin banyaknya
clubicl ub menembak yang berdiri dibawv
Dapat kita simpulkan bahwa mekanisme organisasi olahraga

menembak di Provinsi Riau bejalan dengan sangat baik. Hal ini dilihat dari

tingginya mirat masyarakat terhadap cabang olahraga menembak di
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Provinsi Riau dan banyaknya clubclub menembak yang berdiri -se
Provinsi Riau.

Wawancara yang dilakukan peneliti dengan ibu Mondang
sekretaris 2 pengprov cabang olahraga menembak Provinsi Riau tentang
dikelolanya organisasi pada wawancara tgl 17 Mei 2019 :

Asejauh ini organi sasi yang di kel o

dalam cabor menembak yang paling utama di Riau adalah tidak

adanya sarana lapangan untuk berlatih untuk atlet menembak,
kurangnya pelghan dan minimnya dana bantuan dalam pelatihan
serta dalam mengikuti kejuaraan nasional bagi atlet. Hal ini
membuat atlet sulit dalam mencapai hasil yang maksimal untuk

memper ol eh prestasi o.

Dapat disimpulkan bahwa terkelolanya pengprov pada cabang
olahraga menembak di Riau sudah baik. Walau masih ada kendala pada
sarana prasarana olahraga menembak, kurangnya pelatihan serta minimnya
bantuan dana untuk mengikuti kejuaraan nasional. Hal inig yan
menghambat atlet tidak memperoleh hasil yang maksimal.

3. Hasil Penelitian Observasi
a. Sarana prasarana

Menurut observasi yang dilakukan pada tanggal 1 Juli 2019
lapangan tembak dProvinsi Riau yang berada di Rumbai masih tidak
dapat dipakai. Lapngan tersegltidak dapat digunakan sejak berakhirnya
PON 2012 lalu. Tidak adanya perhatian dari pemerintah akan sarana
prasarana menembak ini membuat atlet, pelatih serta organisasi yang

menaungi cabang olahraga menembak pesimis akan peningkatan prestasi

atlet menerhak Riau.
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Untuk fasilitas prasarana pemerintah memberi bantuan kepada atlet
yang berprestasi dicabang olahraga menembak berbentuk uang pembinaan
yang diberi setiap sekali sebulan. Uang pembinaan tersebut digunakan
atlet agar bisa membeli peluru, sasaram deelengkapan olahraga
menembak lainnya. Untuk senjata pengprov menyediakan 1 paicuk
pistol, 1 pucuk senjatasport pistd dan 1 pucuk senjataapid fire.
Selebihnya atlet membeli senjata senidsendiri.

C. Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis yategah dilakukan maka dalam bagian ini
akan dilanjutkan dengan pembahasan terhadap hasil temuan tersebut.
1. Motivasi Atlet

Dari hasil penelitian mengenal motivasi atlet menembak di
ProvinsiRiau berada pada kategori baikrtinya ratai rata motivasi atlet
menembak dProvinsiRiau sudah baikDengan total jawaban terbesar di
j awaban fAsetujuo.

Menurut pendapatSar di man A. M. (2011:75)
dikatakan serangkaian usaha untuk menyediakan koridigondisi
tertenty sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila ia
tidak suka,maka akan berusaha untuk meniadakan perasaan tidak suka
itu.o

Menurut hasil diatas pengur&@sovinsiharuslah menjaga motivasi
atlet menembalProvinsiRiau ini, karna dalam mempgeahankan ataupun
meningkatkan motivasi yang timbul dari atlet sangat tidak mudah melihat

setiap atlet mempuyai karakter yang berbietiada.
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2. Pelatih

Selanjutnya untuk skor indikator pelatih atlet menemBedvinsi
Riau beradabaik. Artinya ratai rata peranan pelatih menembak di
Provinsi Riau belum maksimal dan perlu untuk ditingkatkan ldgntuk
meningkatkan kinerja pelatih maka pelatih perlu lebih banyak menambah
jam terbang dan pengalamannya dalam melatih, seperti mendevieah
licensi melatih ketingkat yang lebih tinggi lagi.

Pelatih adalah seorang yang memberikan ilmu dan mengajarkan
teori hingga praktek kepada atlet yang dilatihnya hingga atlet tersebut
mencapai prestasi maksimal. Menurut Andi Sunt®ilamorang (2014:8)

fiPelatih harus secara teratur menyesuaikan diri dengan
perkembangan terbaru, mampu mengubah atau memodifikasi
praktek kepelatihannya. Perubahan semacam ini dapat terjadi
apabila pelatih tersebut: (1) memiliki pemahaman atas prinsip
prinsip yang mapan damn setiap ilmu yang relevan, (2) dengan
teratur mencari pengetahuan baru dalam ilmu olahraga. Pelatih
tidak perlu menjadi ilmuwan yang sesungguhnya tetapi untuk
menjadi profesional, ia harus menjadi konsumé&tif d&erbagai

i nf or masi i I mi aho.

Pelatih adala seseorang yang berperan penting dalam kesuksesan

atlet. Pelatih menembak dirovinsi Riau menurut sebagian atlet sudah
bekerja dengan baik tetapi sebagian atlet memilih fagagu dalam
menjawab pernyataan yang peneliti buat. Ini haruslah menjadi bahan
evaluasi bagi pengurudrovinsi cabang olahraga menembak di Riau jika
ingin meningkatkan prestasi atlet dalam olahraga menembak. Karena
pelatih mempunyai pengaruh yang lebih besar atas prestasi atlet.
3. Mekanisme Organisasi
Untuk skor indikator mekanismerganisasi atlet menembak

ProvinsiRiauberada pada kategdraik. Artinyamekanisme organisasi ini
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perlu di tingkatkan lagi kinerjanya dalam pembinaan olahraga menembak
di ProvinsiRiau. Untuk meningkatkan kinerja mekanisme organisasi maka
perlu hendaknyaorangorang yang berpengalaman di bidang cdghar
menembak masuk kedalam struktur organisasi, karena dengan kualitas
sumber daya yang ada dalam suatu organisasi, maka akan berbanding
lurus terhadap peningkatan kinerja mekanisme dari orgnisasi tersebut.
Organisasi adalah sekelompok / perkumpulan orang yang saling
menyatukan pikiran akan suatu yang akan mereka rencanakan. Sedangkan
mekanisme organisasi adaldekanisme organisasi adalah serangkaian
atau perangkat suatu organisasi untuk mencapai satu tujuan dan terfokus
pada suatu sistem. R Ilyem Wira Putra
dan kerjasama tidak akan timbul kecuali kalau setiap anggota memahami
apayang harus dilakukan oleh kelompok dan dimana tempat serta fungsi
anggota dalam setiap kel ompoko.
Menurut hasil diatas dapat kita lihat bahwa kepengurusan
organisasi pada cabang olahraga menembak sudah baik. Langkah yang
harus dilakukarselanjutnya oleh rganisasi cabang olahraga menembak
provin Riau adalah meingkatkan kinerjanya dalam mencapai prestasi

meksimal atlet.

. Sarana dan Prasarana

Untuk skor indikator sarana dan prasarananembakProvinsi
Riau berada pada kategori cukufartinya sarana dan psarana olahraga
menembak dProvinsiRiau sangat jauh dari kata maksimal. Sarana dan

prasarana sangat penting untuk peningkatan prestasi atlet olahraga



48

menembak di Provinsi Riau, karena tercukupinya sarana dan prasarana
akan lebih meningkatkan kemampudletatu sendiri.
Sarana prasarana dalam olahraga adalah suatu alat dan tempat yang bisa
digunakan untuk mencapai tingat prestasi maksigegperti yang tercantum
pada Undang Undang Sistem Keolahragaan NasibBab | Pasal 1 ayat
21 bahwa A s ar a mperalatanddah pehlengkapan untuk kegiatan
ol ahraga at au penyel dan Jegcantumapada k e ol ah
Undang- Undang Sistem Keolahragaan Nasional Bab | Pasal 1 ayat 21
bahwa : Aprasarana ol ahraga adal ah t
kegiatanolahaga dan penyel enggaraan keol ahr
Dalam olahraga menembak sarana dan prasana adalah keutamaan
yang sangat penting. Melihat olahraga menembak adalah olahraga yang
berbahaya bagi lingkungan sekitar. Sarana prasarana juga salah satu
penunjang prestasitlat. Jika sarana prasarana masih dalam kata cukup
maka yang harus dilakukan pemerintah dan pengprov Riau adalah
menyediakan sarana prasarana yang lebih baik untuk latihan atlet
menembak Riau.
Berdasarkan dari deskripsi penelitian diatas, dapat disimpulkan
bahwa distribusi jawaban responden pada setiap sub indikator sebagian
besar menyatakan raguragu dalam menjawab pernyataan instrument
tersebut. Jika dilihat dari faktor penghambat, terlihat pada persentase
sarana dan prasarana. Maka sub indikator yareyupakan faktor

penghambat adalah indikator sarana dan prasarana latihan untuk atlet
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menembakProvinsi Riau. Hal ini dapat juga kita lihat dari tingkat
pencapaian skor, pencapaiannya lebih rendah dan berada pada kategeri

cukup sehingga lebih rendah dardlikator lainnya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tenBargbinaan
olahraga MenembaRrovinsiRiauadalah sebebagai berikut

1. Tingkat capaian respondetentang Pembinaan olahraga Menembak
ProvinsiRiau pada sub indikator motivasi atlet adalah seb8888% dan
berada pada kategori baik.

2. Tingkat capaian respondetentang Pembinaan olahraga Menembak
ProvinsiRiaupada sub indikatguelatihadalah sebes&®8,926 dan berada
pada kategoraik.

3. Tingkat capaian respondetentang Pembinaan olahraga Menembak
Provinsi Riau pada sub indikatomekanisme organisasidalah sebesar
69,170 dan berada pada kategori baik.

4. Tingkat capaian respondetentang Pembinaan olahraga Menembak
Provinsi Riaypada sub indikator sarana dan prasarana adalah sebesar
55,86 dan berada pada kategori cukup.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan maka penulis
memberikan saran sebagai berikut :

1. KONI setempat agar lebih memperhatikan dalam upaya pembinaan pada
olahraga menembdkrovinsiRiau

2. Pembina agar lebih memperhatikan khususnya sarana prasara pada

olahraga menembdkrovinsiRiau

50
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3. Atlet untuk lebih meningkatkan motivasi dalam berprestasi walaupun

kekurangan dalam hal sarana dan prasarana.
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Lampiran 1
IDENTITAS RESPONDEN

1. Bagian ini menyatakan data diri saudara/i atlet yang akan membantu
peneliti mengklarifikasi jawaban saudara/i.
2. Isi serta berikan tand&) pada salah satu jawaban yang paling sesuai

dengan d&a diri saudarali.
Nama
Kategori
Jenis Kelamin
Usia
Pendidikan :SD[] sMP[_] smA[ ] s ] s2[ ]
Angkatan[_]
PETUNJUK PENGISIAN

1. Bacalah dengan baik setiap pernyataan.

2. Pada bagian ini saudara/i diminta untuk memberikan tafid@gda salah
satu jawaban yang paling sesuai dengan pendapat saudara/i

3. Terdapat pilihan jawaban yang disediakan untuk menjawab pernyataan
pernyataan dibawah ini, yaitu :

Sangat Setuju (ST)

Setuju (S)

Ragui Ragu (RR)

Tidak Setuju (TS)

Sangat Tidak Setuju (STS)

® 2 6 T 9



Lampiran 2

ANGKET PEMBINAAN OLAHRAGA MENEMBAK KOTA

BUKITTINGGI
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NO

PERNYATAAN

SS

RR

TS

STS

Saya selalu berupaya untuk disiplin saat lati

= menembak.
5 Saya berlatih menembak atas kemauan saya
" | sendiri.
3 Saya selalu antusias mengikuti latihan
" | menembak.
4 Saya selalu melakukan latihan diluar jady
" | latihan yang di buat pelatih.
5 Saya selalu mengisi waktu tenggang den
" | latihan kering.
6 Saya akan menerima dengan lapang dada
" | hasiltembakan saya mengecewakan.
- Saya latihan menembak disebabkan ¢
" | tuntutan orang tua saya.
3 Orang tua saya memberi dorongan atau moti
" | untuk latihan menembak.
Pelatih saya memberi dorongan atau moti
9. .
untuklatihan menembak.
Saya bersemangat jika temdn teman saye
10. | memberi pujian pada saya saat saya meng
prestasi.
11 Saya akan lebih bersemangat saat latihan
" | bonus yang akan didapat berjumlah besar.
Saya akanebih bersemangat jika pasangan s
12. . L .
memberi motivasi untuk latihan menembak.
13 Saya akan lebih bersemangat jika mendapa
" | reward
Saya akan lebih bersemangat saat lat
14. . :
bersama dengan temareman atlet yang lain.
15 Saya akan begitu sangat kecewa jika tembakg
" | saya mengecewakan.
16 Pelatih saya memiliki ilmu yang luas tenta

olahraga menembak.
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17.

Pelatih saya memiliki banyak pengalam
sebagai pelatih menembak.

18.

Pelatihsaya memiliki prestasi dicabang olahra
menembak.

19.

Pelatih saya selalu memberikan dorongan s
motivasi kepada saya.

20.

Pelatih saya memiliki sertifikat pelatih dicaba
olahraga menembak.

21.

Pelatih saya memiliki latar belakang ilmu
melatih yang baik.

22.

Pelatih saya tidak memiliki sertifikat pelat
dicabang olahraga menembak.

23.

Pelatih saya tidak memahami apa saja keper
atlet.

24,

Pelatih yang melatih atleBukittinggi tidak
pernah membawa atletnya untuk berprestasi.

25.

Pelatih saya belum mampu untuk menyampa
informasi T informasi dengan jelas, tepat d
sederhana.

26.

Pelatih saya kurang mampu untuk melaku
pendekatan kepada atletnya.

27.

Pelatih saya selalu menerapkan program lat
secara benar.

28.

Pelatih saya mempunyai program setiap kali &
latihan.

29.

Pelatih saya mampu melaksanakan prog
latihan secara konsisten.

30.

Pelatih sayatidak mampu memahami progra
atau metode latihan dengan baik.

31.

Manajemen olahraga menembak Blikittinggi
tidak terlaksana dengan baik.

32.

Organisasi pemkot perbakin Bukittinggi
mempunyai struktur yang lengkap.

33.

Masing T masing pengurus bekerja ses
dengan bidangnya.

34.

Program kerja yang dibuat pengurus perbaki
Bukittinggi selalu berusaha untuk meningkatk
prestasi atlet.

35.

Organisasi perbakin di Bukittinggi rutin

mengadakan kompetisi.
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Kepengurusan organisasipemkot perbakin

36. | Bukittinggi juga ikut membantu meningkatka
prestasi atlet.
Pengurus organisasi perbakinBiikittinggi ikut
37. :
mengontrol atlet pada saat latihan.
38 Pengurus organisasi perbakin @ukittinggi

melaksanakan program kerja dengan baik.

39.

Organisasi kepengurusan selalu memberi say
dorongan untuk latihan dengan tekun.

40.

Organisasi kepengurusan perbaldukittinggi
tidak pernah memberikan dorongan un
melakukan latihan.

41.

Pengurus organisasi perbakinBukittinggi
membantu memperbaiki sarana dan prasa
yang rusak.

42.

Pengurus organisasi terlihat tak mau tau der
atletnya.

43.

Pengurus organisasi  perbakinBukittinggi
membantu pendanaan untuk mengikuti suU
event.

Pengurus organisasi  perbakinBukittinggi

44. | membantu memenuhi kebutuhan a
menembak.
Pengurus organisasi  perbakinBukittinggi

45. | memberikan apresiasi kepada atlet i
berprestasi.

46 Bukittinggi mempunyai fasilitas sarana d

" | prasarana yang lengkap.
47 Bukittinggi mempunyai lapanganndoor dan

outdoor.

48.

Saya berlatih ditempat lain.

49.

Kualitas sarana saya seperti senjata, pe
sasaran memenuhi standar untuk melaky
latihan.

50.

Lapangan yang saya pakai sudah sesuai de
ukuran ISSF.

51.

Sarana dan prasarana menembaBukittinggi
terawat dengan baik.

52.

Sarana dan prasarana menembaBukittinggi

tidak terawat dengan baik.
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53.

Ditempat latihan yang lain memiliki fasilitg
yang lengkap dibanding lapangarBudikittinggi.

54. | Peluru selalu disediakan saat latihan urattlét.

55. | Sasaran selalu disediakan saat latihan untuk s
56. | Persediaan senjata untuk atlet latihan selalu g
57 Kacamata menembak selalu disediakan ur

atlet saat latihan.

58.

Sepatu menembak Selalisediakan saat latihg
untuk atlet.

59.

Pendingin ruangan dilapangan mencukupi unt
atlet yang berlatih.

60.

Lapangan yang saya pakai untuk latihan ti

sesuai dengan ukuran ISSF
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Lampiran 3
Data
No-Resp Motivasi Pelatih

C 11234 6| 7] 819 1 13 15| 16 B892 2| 23 5 | 26

1 4151413 514155 5 4 515 4| 41 4 413 41 4 4 412
2 415|154 5141415 4 3 51 4 41 4] 4 2|3 41 4| 4 51 2
3 21213 |4 212125 2 1 2 | 2 31312 2| 2 2| 413 3| 2
4 5151413 512414 5 2 3|3 2 | 415 2| 2 41 4 4 4|2
5 313213 412412 2 2 4| 4 21212 2| 2 413 | 4 3] 2
6 213132 21222 2 1 2 | 3 2 | 2|2 2| 2 21213 2 | 2
I 41554 414155 5 2 51 4 41315 3|3 414 4 4| 4
8 41 5| 5] 4 41515 4 4 4 4| 4 4121 4 1] 2 41 4| 4 4| 4
9 51555 514155 5 4 515 51 5|5 51 4 5155 515
10 2 | 2142 112412 2 4 412 313 |4 1] 2 41 4| 4 411

rhitung 0875 0.86€ 0.755 0.67 0.822 0.80¢ 0.871 0.69 0.89 0.65 0.85C 0.81 0.81C 0.677 0.79 0.644 0.80 0.814 0.73¢ 0.82 0.84€ 0.647

rtabel  0.258 0.258 0.258 0.25¢ 0.25€ 0.25¢ 0.25¢ 0.25¢ 0.25¢ 0.25€ 0.25¢ 0.25¢ 0.25€ 0.258 0.25¢ 0.258 0.258 0.258 0.25¢ 0.25¢ 0.25¢ 0.25€ 0.25€ 0.25¢ 0.25€ 0.258 0.258 0.25€ 0.258 0.258
keterangan valid valid valid valid T.valivalid valid valid valid T.valivalid T.valivalid T.valivalid valid T.valivalid valid valid T.valivalid valid T.valivalid valid valid T.valivalid valid



6C

Mekanisme Organisasi Sarana & Prasarana

31 | 32 | 33| 34 37 | 38 | 39 | 40 | 41 | 42 44 54 | 55 | 56
5 5 3 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5
4 4 3 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 2 5 4 5 3 3
2 4 2 1 3 4 4 4 4 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2
4 4 4 2 5 5 5 4 4 2 2 4 2 1 5 4 4 4 4
4 4 3 2 2 4 5 4 4 2 3 5 2 1 2 4 4 3 4
2 4 1 2 4 4 4 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2
4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4
4 4 4 2 5 5 5 5 4 4 2 4 4 3 4 5 3 3 5
5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4
4 3 2 2 2 4 4 4 2 4 1 4 1 2 2 4 5 2 4

0.8523 0.632 0.821 0.80 0.64€ 0.904 0.822 0.858 0.68t 0.71 0.719 0.70C 0.878 0.69 0.721 0.794 0.675 0.768 0.66

0.258 0.258 0.258 0.258 0.258 0.258 0.258 0.258 0.258 0.258 0.258 0.258 0.258 0.258 0.258 0.258 0.258 0.25€ 0.258 0.258 0.258 0.258 0.258 0.258 0.258 0.258 0.258 0.258 0.258 0.258
valid valid valid valid T.valiT. valivalid valid valid valid valid valid T.valivalid T.valivalid valid T.valivalid T.valiT.valivalid valid valid valid valid T.valiT. valiT. valivalid

184
171
109
152
128

94
174
165
200
121
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KISI T KISI ANGKET PEMBINAAN OLAHRAGA MENEMBAK DI
PROVINSI RIAU

Dimensi Indikator Sub Indikator ltem Soal | Soal
positif | Negat
if
Tinjauan . Motivasi Intrinsik dan 1,2,345,6/1,2,3,|6,9,
, Atlet ekstrinsik 7,8,9 2570 10,11,
Pembinaan RS 8.
10,11
Olahraga
Menembak
i idi 12, 13,| 16,17,
Di Riau . Pelatih Pendidikan, 12, 13, 14, 4 15
sertifikasi, 15,16, 17,| 20 21, | 18:19.
pengalaman, 18, 19, 20, 22.
program latihan.| 21, 22.
Mekanisme| Mekanisme 23, 24, 25,| 24, 25, 23,30,
Organisasi | organisasi 26,27, 28, 26,21 32,
g g ! 29, 30, 31, 28, 29,
program kerja | 32, 33. 31,33.
organisasi,
Koordinasi
37,38
34, 35, 36,| 34, 35, 190
. Sarana dan Sg::ra;g:n 37,38, 39| 36,39, 42.
Prasarana | " 40, 41, 42.| 40, 41.

latihan.
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IDENTITAS RESPONDEN

1. Bagian ini menyatakan data diri saudara/i atlet yang akan membantu peneliti
mengklarifikasi jawaban saudarali.
2. lIsi serta berikatanda (x) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan

data diri saudara/i.
Nama
Unit Kerja
Jenis Kelamin
Usia
Pendidikan :SD[] sMP[] sMA[] si[ ] s2[]
Angkatan[_]
PETUNJUK PENGISIAN

1. Bacalah dengan baik setiap pernyataan.

2. Pada bagin ini saudara/i diminta untuk memberikan tanda (x) pada salah
satu jawaban yang paling sesuai dengan pendapat saudara/i

3. Terdapat pilihan jawaban yang disediakan untuk menjawab pernyataan
pernyataan dibawabh ini, yaitu :
a. Sangat Setuju (9S
b. Setuju (S)

c. Ragui Ragu (RR)

d. Tidak Setuju (TS)

e. Sangat Tidak Setuju (STS)
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ANGKET PEMBINAAN OLAHRAGA MENEMBAK

PROVINSI RIAU

NO PERNYATAAN SS|S|RR|TS| STS
1 Saya selalu berupaya untuk disiplin saat lati
" | menembak.
2. | Saya berlatih menembak atemmauan saya sendiri.
3 Saya selalu antusias mengikuti latih
" | menembak.
4 Saya selalu melakukan latihan diluar jady
" | latihan yang di buat pelatih.
5 | Saya akan menerima dengan lapang dada
hasil tembakan sayaengecewakan.
5 Saya latihan menembak disebabkan oleh tunt
" | orang tua saya.
Orang tua saya memberi dorongan atau moti
7. .
untuk latihan menembak.
Pelatih saya memberi dorongan atau moti
8. .
untuk latihan menembak.
9 Saya akan lebih bersemangat saat latihan
" | bonus yang akan didapat berjumlah besar.
10 Saya akan lebih bersemangat jika mendapa
" | reward
11 Saya akan begitu sangat kecewa jika tembaka
" | saya mengecewakan.
12 Pelatih saya memiliki ilmu yang luas tenta
" | olahraga menembak.
13 Pelatih saya memiliki prestasi dicabang olahra
" | menembak.
14 Pelatih saya selalu memberikan dorongan s
" | motivasi kepada saya.
15 Pelatih sayanemiliki sertifikat pelatih dicaban
" | olahraga menembak.
Pelatih saya tidak memiliki sertifikat pelat
16. .
dicabang olahraga menembak.
17 Pelatih saya tidak memahami apa saja keper

atlet.




Pelatih saya belum mampuntuk menyampaika
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18. | informasi i informasi dengan jelas, tepat d
sederhana.
Pelatih saya kurang mampu untuk melaku
19.
pendekatan kepada atletnya.
20 Pelatih saya selalu menerapkan program lat
" | secara benar.
21 Pelatih saya mampu melaksanakan prog
" | latihan secara konsisten.
29 Pelatih saya tidak mampu memahami prog
" | atau metode latihan dengan baik.
Manajemen olahraga menembak di Riau ti
23 .
terlaksana dengan baik.
24 Organisasi pengprov perbakin Riau mempur
" | struktur yang lengkap.
o5 Masingi masing pengurus bekerja sesuai den
" | bidangnya.
Program kerja yang dibuat pengurus perbaki
26. | Riau selalu berusaha untuk meningkatkan pre
atlet.
Pengurus organisasi perbakin di Riau i
27. .
mengontrol atlet pada saat latihan.
Pengurus organisasi perbakin di R
28. : .
melaksanakan program kerja dengan baik.
Organisasi kepengurusan selalu memberi sayg
29. .
dorongan untuk latihan dengan tekun.
Organisasi kepengurusan perbakin Riau ti
30. | pernah memberikan dorongan untuk melaku
latihan.
31 Pengurus organisasi perbakin Riau memb:
" | memperbaiki sarana dan prasarana yang rusa
32 Pengurus organisasi terlihat tak mau tau der
" | atletnya.
33 Pengurus organisasi perbakin Riau memb:
" | memenuhi kebutuhan atlet menembak.
34 Riau mempunyai fasilitas sarana dan prasa
" | yang lengkap.
35. | Riau mempunyai lapangamdoor danoutdoor.




Kualitas sarana saya seperti senjata, pe
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36. | sasaran memenuhi standar untuk melaku

latihan.

Sarana dan prasarana menembak di Riau {
37. .

terawat dengan baik.

Ditempat latihan yang lain memiliki fasilitas ya
38. . . A

lengkap dibanding lapangan di Riau.
39. | Peluru selalu disediakan saat latihan untuk atle
40. | Sasaran selalu disediakan saat latihan untuk a
41. | Persediaan senjatmtuk atlet latihan selalu ada.
42 Lapangan yang saya pakai untuk latihan ti

sesuai dengan ukuran ISSF
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Lampiran 6

PEMBINAAN OLAHRAGA MENEMBAK PROVINSI RIAU PADA

INDIKATOR MOTIVASI ATLET

11

10

MOTIVASI
6

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

62

1

16

SS

76
25
27
41

O N O <

SS
rr
ts
Sts

x100%

Z frekuensik skormasin gmasin g bobot

TCR=

bobottertinggi x Total responderx jumlahitem

TCR= (62x5)(76x4)(25x3)(27x2)(41x1) 100%

ox21x11

67,88%

x100%

TCR= 184
1155
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Lampiran 7

PEMBINAAN OLAHRAGA MENEMBAK PROVINSI RIAU PADA

INDIKATOR PELATIH

22 | 23 | 24 | 25 | 26

pelatih

18119 20| 21

17

16

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

51

SS
SS
rr

ts

60
76
29
15

10

sts

x100%

Z frekuensk skormasin gmasin g bobot

TCR=

bobottertinggi x Total responderx jumlahitem

TR BLE)604)(76x3)(29x2)15D) .

5x21x11

TCR= EX].OO%

68,92

1155
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Lampiran 8

PEMBINAAN OLAHRAGA MENEMBAK PROVINSI RIAU PADA

INDIKATOR PELATIH

MEKANISME ORGANISASI

16 | 17 | 18 | 19| 20| 21 | 22 | 23 | 24 | 25 | 26

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

39
93

56

SS
SS
rr

ts

8

10 11 10 5

5

12

11

21

22
231

0

sts

x100%

Z frekuensik skormasin gmasin g bobot

TCR=

bobottertinggi x Totalresponderx jumlahitem

TCR- (39x5)(93x4) (56x3)(21x2) (22x1) 100%

5x21x11

69,18

799 x100% =
1155

TCR=



Lampiran 9

PEMBINAAN OLAHRAGA MENEMBAK PROVINSI RIAU PADA
INDIKATOR SARAN DAN PRASARANA

No SARANA DAN PRASARANA
16 | 17 | 18 | 19 | 20 | 21 | 22 | 23 | 24
1 5 3 5 4 3 3 3 3 5
2 1 1 4 1 2 1 2 4 1
3 3 3 4 2 2 3 4 2 3
4 1 2 1 1 1 3 1 1 3
5 2 3 3 3 4 3 4 3 3
6 3 2 4 3 4 2 2 3 5
7 3 3 5 5 2 1 5 5 1
8 2 1 5 1 1 1 2 5 1
9 3 3 5 2 4 2 3 3 5
10 1 1 2 1 1 3 4 1 3
11 3 3 5 5 3 2 3 3 5
12 4 3 4 3 3 3 4 2 5
13 2 4 5 2 1 3 4 3 4
14 2 2 4 2 3 2 4 2 2
15 5 5 5 4 2 3 3 3 3
16 1 1 5 1 1 1 2 4 2
17 3 3 3 3 1 5 1 2 3
18 1 1 4 2 2 1 1 4 5
19 4 4 4 2 2 4 4 4 4
20 1 1 4 1 1 2 1 2 3
21 3 2 4 4 3 3 3 3 2
Ss 2 1 8 2 0 1 1 2 6
SS 2 2 9 3 3 1 7 4 2
rr 7 8 2 4 5 9 5 8 7
ts 4 4 1 6 6 5 4 5 3
sts 6 6 1 6 7 5 4 2 3
Z frekuensk skormasin gmasin g bobot
TCR= — _ —— xX100%
bobottertinggi x Total responderx jumlahitem
TCR= (23x5)(33x4) (55x3)(38x2) (40x1) 100%
5x21x9
528
TCR=%>QOO = 55.87%

69

23
33
55
38
40
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Lampiran 10

DOKUMENTASI PENELITIAN

Atlet menembak Bukittinggi pada saat mengisi angket uji coba disertai dengan
berbuka bersama.
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Peneliti saat menjelaskan pengisian angket.

Peneliti saat menerangkan.
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Peneliti saat sedang membagikan angket.
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Atlet senior Tito Surianto saat sedang mengisi angket.

Atlet Junior Attala Azza saat sedang mengisi angket.
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Atlet Junior Salsabila Rabbani dan Aisyah Raihanatul Qalbi saat sedang mengisi
angket.

Atlet senior Erlinawati CH dan Harum Wuhmiyar saatesepberdiskusi.
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2 }// ////

1

Atlet junior Pratama Adiyuda Dirgantara dan Berliana saat sedang mengisi
angket.
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Atlet seniorSugiono saat sedang mengisi angket.
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Atlet senior Safrin Sihombing saat sedang mengisi angket.
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Atlet Senior Indrayani pada saat mengisi angket di kediaman beliau.



KEMENTERIAN RISET,TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI PADANG
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Nomor : 2958/UN35.3/LT/2019 Padang, 24 Mei 2019
Hal : Izin Penelitian

Yth. Pengurus Perbakin
Prov. RIAU

Di

RIAU

Dengan hormat,

Bersama ini kami mohon kesediaan Saudara untuk memberi izin melaksanakan Penelitian
Mahasiswa Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang :

Nama : Puti Mardhatillah
TM/NIM : 2015/ 15087294
Jurusan/ Prodi : Kepelatihan

Tempat Penelitian : Pengprov Perbakin Riau

Judul Penelitian “TINJAUAN PEMBINAAN OLAHRAGA MENEMBAK DI
PROVINSI RIAU”.

Dilaksanakan : Juni s.d Juli 2019

Demikianlah kami sampaikan atas bantuan dan kerjasama Saudara diaturkan terima kasih.

an. Dekan,

endrizal, M. Pd
9611113 198703 1004

Tembusan : Yth.

. Ketua Jurusan KEPEL
2. Yang Bersangkutan



PENGPROV PERBAKIN RIAU

PENGURUS PROVINSI PERBAKIN RIAU

(Indonesian Shooting Association)
Sekretariat : JI. Setiabudi No. 66 Pekanbaru Telp. (0761) 859545
Email : perbakinriau@yahoo.co.id Gmail : perbakinriau1@gmail.com

Pekanbaru, 27 Mei 2019

Nomor : 28/PP-PBR/V/2019

Lamp D -

Perihal : Izin Penelitian .
Kepada Yth,
Fakultas Ilmu Keolahragaan
Jurusan Kepelatihan Olahraga
Universitas Negeri Padang
Di — Padang

Dengan hormat,

Berdasarkan  surat dari  Universitas Negeri Padang Nomor :
2958/UN35.3/LT/2019 tanggal 24 Mei 2019 maka kami menyetujui dan
mengizinkan Mahasiswi Fakultas [lmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang
untuk mengadakan penelitian : =

Nama : PUTI MARDHATILLAH

TM/NIM : 2015/ 15087294

Tempat penelitian ~ : Pengprov Perbakin Riau

Judul Penelitian : Tinjauan Pembinaan Olahraga Menembak
di Provinsi Riau

Dilaksanakan : Juni s.d Juli 2019

Demikian yang dapat kami sampaikan, terima kasih

DEDDY HANDOKO ALIMIN



PENGPROV PERBAKIN RIAU

PENGURUS PROVINSI PERBAKIN RIAU

(Indonesian Shooting Association)
Sekretariat : JI. Setiabudi No. 66 Pekanbaru Telp. (0761) 859545
Email : perbakinriau@yahoo.co.id Gmail : perbakinriau1@gmail.com

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN
NOMOR : 45/PP-PBR/VII/2019

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : DEDDY HANDOKO ALIMIN
Jabatan : Ketua Umum

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : PUTI MARDHATILLAH
TM/NIM : 2015/ 15087294
Jurusan/Prodi : Kepelatihan

Telah melaksanakan Penelitian di Pengprov Perbakin Riau untuk keperluan penyusunan Skripsi

dengan judul " Tinjauan Pembinaan Olahraga Menembak ‘di Provinsi Riau ” dari bulan Juni s.d
Juli 2019.

Demikianlah Surat ini dibuat dengan sebenar-benarnya agar dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

DEDDY HANDOKO ALIMIN




